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Abstract. Free radicals are unstable molecules that can cause oxidative stress and damage 

skin cells. Natural pigments such as anthocyanins, carotenoids, betalains, and chlorophyll 

have been proven to have strong antioxidant activity and can be used in cosmetic 

formulations. This study aims to analyze scientific evidence related to the use of natural 

pigments as antioxidants in cosmetic products through a literature review methodology. The 

study was conducted by collecting and analyzing information from various relevant 

scientific sources through online databases with inclusion criteria including articles 

published between 2015 and 2025, written in Indonesian or English, and discussing the use 

of natural pigments in cosmetic formulations with antioxidant activity test results. The 

review results showed that various natural pigments, such as anthocyanins, betacyanins, 

carotenoids, quercetin, and brazilin, exhibit varying levels of antioxidant activity when 

formulated into cosmetic formulations. Based on the study results, anthocyanin pigments 

from mangosteen fruit peel extract at an 8% concentration in lip tint formulations exhibited 

the best antioxidant activity with an IC50 value of 1,517 ppm, classified as very strong. 
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Abstrak. Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang dapat menyebabkan stres 

oksidatif dan kerusakan sel kulit. Pigmen alami seperti antosianin, karotenoid, betalain, dan 

klorofil telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dan dapat dimanfaatkan 

dalam formulasi kosmetik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bukti ilmiah terkait 

pemanfaatan pigmen alami sebagai antioksidan dalam produk kosmetik melalui metodologi 

kajian pustaka. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber ilmiah yang relevan melalui basis data daring dengan kriteria inklusi 

meliputi artikel yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2015-2025, ditulis dalam bahasa 

Indonesia atau Inggris, serta membahas pemanfaatan pigmen alami dalam sediaan kosmetik 

dengan hasil uji aktivitas antioksidan. Hasil kajian menunjukkan bahwa berbagai pigmen 

alami seperti antosianin, betasianin, karotenoid, quersetin, dan brazilin menunjukkan tingkat 

aktivitas antioksidan yang bervariasi ketika diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik. 

Bedasarkan hasil kajian, pigmen antosianin dari ekstrak kulit buah manggis dengan 

konsentrasi 8% dalam sediaan liptint memiliki aktivitas antioksidan paling baik dengan nilai 

IC50 1,517 ppm yang termasuk kategori sangat kuat. 

Kata Kunci: Pigmen Alami, Antioksidan, Kosmetik. 
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A. Pendahuluan  

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang memiliki elektron tidak berpasangan dan 

sangat reaktif terhadap komponen seluler. Salah satu jenis radikal bebas yaitu Reactive Oxygen 

Species (ROS), ketika ROS melebihi kapasitas antioksidan sel, Ketidakseimbangan antara jumlah 

radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh menyebabkan stres oksidatif, yang dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan tubu sala satunya kulit. Oleh karena itu, penggunaan antioksidan dalam 

produk kosmetika menjadi penting untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat oksidasi. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat proses oksidasi dengan cara 

berikatan dengan molekul-molekul reaktif dan radikal bebas, sehingga dapat melindungi sel dari 

kerusakan (Nirmala Sari, 2015). Di alam, terdapat beragam sumber antioksidan yang dapat 

dimanfaatkan. Bahan-bahan alami ini menjadi pilihan utama karena keamanannya yang tinggi saat 

digunakan dalam jangka panjang, ditandai dengan minimnya efek samping yang ditimbulkan (P. 

Agustina et al., 2023).  

Pigmen merupakan senyawa kimia alami yang memberikan warna pada tumbuhan, hewan, 

dan mikroorganisme melalui kemampuannya menyerap dan memantulkan cahaya pada panjang 

gelombang tertentu. Pigmen alami seperti karoten, antosianin, riboflavin, betalain, dan klorofil tidak 

hanya berfungsi sebagai pewarna, tetapi juga memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Dalam industri 

kosmetik modern, pigmen alami telah umum digunakan sebagai bahan aktif multifungsi yang tidak 

hanya memberikan warna alami yang menarik pada produk, tetapi juga memberikan manfaat 

perlindungan kulit dari kerusakan oksidatif (Ramesh & Muthuraman, 2018). 

Karotenoid adalah pigmen lipofilik berwarna kuning, oranye, hingga merah yang secara alami 

dihasilkan oleh tumbuhan, alga, serta beberapa bakteri dan fungi. Pada tumbuhan karotenoid banyak 

tersebar di bunga, buah, umbi, daun, dan kulit buah. Golongan utama karotenoid meliputi karoten 

(seperti α‑karoten, β‑karoten, γ-carotene, dan lycopene) dan ksantofil (seperti β-cryptosantin, lutein, 

zeasantin, astasantin, fukosantin, dan peridinin). Selain sebagai pewarna alami, pigmen ini juga 

bertindak sebagai antioksidan dan provitamin A. Pigmen ini terbukti memiliki aktivitas antioksidan 

yang signifikan, mampu menghentikan reaksi rantai peroksidasi lipid dalam sistem biologis, meski 

efektivitasnya tergantung kondisi lingkungan dan dosisnya (Khoo et al., 2011).  

Antosianin merupakan pigmen berwarna merah, ungu, hingga biru yang larut dalam air dan 

termasuk dalam kelompok senyawa fenolik. Pigmen ini banyak ditemukan pada buah beri, anggur, 

sayuran berwarna, dan umbi-umbian tertentu, serta berperan dalam memberikan warna cerah pada 

buah dan bunga. Warna serta kestabilan antosianin sangat dipengaruhi oleh kondisi pH, suhu, cahaya, 

dan struktur kimianya; pada kondisi asam, akan tampak berwarna merah, sedangkan pada pH netral 

hingga basa, warnanya cenderung berubah menjadi ungu atau biru lebih gelap. Selain berfungsi 

sebagai pewarna alami, antosianin juga memiliki aktivitas antioksidan yang kuat melalui mekanisme 

penangkapan radikal bebas (Khoo et al., 2017). 

Betalain adalah pigmen alami yang larut dalam air dan ditemukan dalam vakuola sel 

tumbuhan dari ordo Caryophyllales serta beberapa jenis jamur. Betalain terbagi dalam dua golongan 

utama yaitu betacyanin (merah–violet) dan betaxanthin (kuning–oranye). Senyawa seperti betanin 

(betanidin 5‑O‑β‑glukosida) merupakan betacyanin utama yang diekstraksi dari umbi bit merah Beta 

vulgaris dan sering digunakan sebagai pewarna makanan alami. Betalain memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat, mampu menyaring radikal bebas. Selain itu, pigmen ini relatif aman untuk 

dikonsumsi, tidak menimbulkan reaksi alergi besar, dan mendukung pengembangan aplikasi 

nutraseutikal serta kosmetik berbasis pigmen alami yang memiliki manfaat fungsional dan estetika 

(Sadowska-Bartosz & Bartosz, 2021). 

kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar), atau gigi dan membran 

mukosa mulut, terutama untuk membersihkan, mewangikan, dan mengubah penampilan, dan/atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Badan POM, 

2011). Industri kosmetik modern semakin mengarah pada penggunaan bahan-bahan alami yang aman 

dan berkelanjutan. Konsumen saat ini lebih memilih produk kosmetik yang mengandung bahan aktif 

alami dengan manfaat yang terbukti secara ilmiah. Pigmen alami menawarkan solusi ideal karena 

selain memberikan warna yang menarik, juga memberikan manfaat antioksidan yang dapat 

melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas. Namun, penggunaan pigmen alami sebagai 

bahan aktif kosmetik menghadapi beberapa tantangan, termasuk ketidakstabilan ketika terpapar 
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berbagai faktor seperti suhu, cahaya, oksigen, dan kondisi penyimpanan. Faktor pH juga sangat 

mempengaruhi stabilitas dan aktivitas pigmen alami. Oleh karena itu, diperlukan formulasi yang tepat 

dan pemahaman mendalam tentang karakteristik masing-masing pigmen untuk memaksimalkan 

manfaatnya dalam produk kosmetik. 

Bedasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan tersebut, adapun rumusan 

masalah dalam kajian ini yaitu apakah pigmen alami seperti antosianin, karotenoid, betalain, dan 

klorofil memiliki aktivitas antioksidan yang memadai untuk digunakan dalam produk kosmetik dan 

sejauh mana efektivitas serta potensi aplikasinya dalam berbagai bentuk sediaan kosmetika. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis bukti 

ilmiah terkait pemanfaatan pigmen alami sebagai antioksidan, serta mengevaluasi potensi 

penggunaannya dalam formulasi sediaan kosmetik. Kajian ini dilakukan melalui penelusuran literatur 

ilmiah terkini, yang memuat data uji aktivitas antioksidan dari pigmen-pigmen tersebut dalam 

berbagai bentuk sediaan. Adapun manfaat dari kajian ini adalah memberi informasi ilmiah dalam 

pengembangan produk kosmetik menggunakan pigmen alami yang juga berperan aktif dalam 

melindungi kulit dari kerusakan oksidatif.  

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka yang berfokus pada pemanfaatan pigmen 

alami sebagai antioksidan dalam produk kosmetik. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dan menganalisis informasi dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Literatur diperoleh melalui 

basis data daring seperti Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan Taylor & Francis. 

Pemilihan artikel dilakukan melalui proses penyaringan sistematis dengan menggunakan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: artikel yang tersedia 

dalam full teks, merupakan artikel hasil penelitian, dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2015-

2025), ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, berasal dari jurnal terakreditasi nasional 

atau terindeks internasional, serta membahas pemanfaatan pigmen alami dalam sediaan kosmetika 

dan mencantumkan hasil uji aktivitas antioksidan. Adapun kriteria eksklusi meliputi: artikel review, 

artikel yang hanya membahas pigmen alami sebagai pewarna tanpa pengujian aktivitas antioksidan, 

artikel yang meneliti sediaan kosmetika dengan antioksidan tetapi bukan dari pigmen alami sebagai 

zat aktif utama, serta artikel duplikat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Riset 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari pigmen 

alami yang diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik. Setiap jenis pigmen menunjukkan 

karakteristik dan potensi antioksidan yang berbeda-beda, bergantung pada asal tanaman, jenis sediaan, 

konsentrasi ekstrak, serta kompatibilitas dengan bahan dasar kosmetik. Rangkuman hasil-hasil 

Menentukan Rumusan dan Tujuan 

Mengumpulkan Data 

Pengolahan Data 

Analisis dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 
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penelitian mengenai berbagai jenis pigmen alami, jenis tanaman asal, bentuk sediaan kosmetik, hasil 

uji aktivitas antioksidan, serta kategorisasi tingkat kekuatannya ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Penelusuran Pigmen Alami sebagai Antioksidan dalam Sediaan Kosmetik 

 

Penulis&Tahun 

Jenis 

Ekstrak 

Tanaman 

Obat 

Jenis 

pigmen 

Jenis dan formula 

sediaan 

Hasil uji aktivitas 

antioksidan 

Kategori 

aktivitas 

antioksidan 

(Suharyani et 

al., 2023) 

Ekstrak 

etanol buah 

naga merah 

(Hylocereus 

polyrhizus) 

Antosianin Lip cream: 

Castor oil 12%; 

Carnauba wax 6%; 

Microcrystalline wax 

7%; Setil alkohol 

5%; 

Span 80 1,5%; 

Propilen glikol 10%; 

Tween 80 1,5%; 

Metil paraben 0,15%; 

Ol. Rosae 0,05%; 

Aquadest Ad 100 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (5%) : 195,26 

ppm 

F2 (10%) : 174,94 

ppm 

F3 (15%) : 168,27 

ppm 

Lemah  

(Kalsum et al., 

2024) 

Ekstrak 

etanol kulit 

buah manggis 

(Garcinia 

Mangostana 

L.) 

Antosianin Liptint: 

Castor oil 15%; 

Propylene glycol 

15%; Isopropyl 

myristate 10%; 

Glycerine 10%; 

Glycerin 

monostearate 1,5%; 

Methylparaben 

0,18%; Propyl 

paraben 0,02%; 

Tween 80 7%; TEA 

4%; 

PEG 400 5,5%; 

Aquadest Ad 100 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (4%) : 9,273 

ppm 

F2 (6%) : 6,883 

ppm 

F3 (8%) : 1,517 

ppm 

 

 

Sangat kuat 

(Arnandea & 

Murrukmihadir, 

2020) 

Ekstrak 

etanol buah 

stroberi 

(Fragaria x 

ananassa) 

Antosianin Facial Spray Gel: 

Hidroksietilselulosa 

0,25%; HPMC 

0,25%; Propilen 

glikol 15%; Metil 

paraben 0,18%; 

Essen stroberi 5 tetes; 

Aquadest Ad 100 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (1%) : 41,8445 

ppm 

F2 (2%) : 35,411 

ppm 

F3 (3%) : 33,0132 

ppm 

Sangat kuat 

(Shaliha et al., 

2025) 

Ekstrak 

etanol beras 

hitam (Oryza 

sativa L.) 

Antosianin Masker gel peel-off: 

PVA 10%; HPMC 

4%; Gliserin 6%; Na 

benzoate 0,2%; 

Aquadest Ad 100 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (4%) : 9,571 

ppm 

F2 (5%): 2,981 ppm 

F3 (6%): 18,116 

ppm 

 

Sangat kuat 

(Rasyadi et al., 

2022) 

Ekstrak 

etanol bunga 

kecombrang 

(Etlingera 

elatior (Jack) 

R.M.Sm.). 

Antosianin Lip balm: 

Petroalum 40%; 

Parafin cair 30%; 

Beeswax 15%; 

Nipasol 0,2%; BHT 

0,05%; Essen stroberi 

0,2%; Carmoisine 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (0,5%) : 235,93 

ppm 

F2 (1%) : 230,79 

ppm 

F3 (1,5%) : 219,60 

ppm 

Sangat 

lemah 
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Penulis&Tahun 

Jenis 

Ekstrak 

Tanaman 

Obat 

Jenis 

pigmen 

Jenis dan formula 

sediaan 

Hasil uji aktivitas 

antioksidan 

Kategori 

aktivitas 

antioksidan 

0,08%; Parafin wax 

Ad 100 

(Ananda et al., 

2023) 

Ekstrak 

etanol umbi 

bit (Beta 

vulgaris L.) 

Betasianin Body Lotion: 

Asam stearate 3 gr; 

Setil alkohol 1 gr; 

Nipasol 0,1 gr; 

Nipagin 0,15 gr; 

Trietanolami 0,75 gr; 

Parfum coklat q.s.; 

Aquades Ad 100 ml 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F3 (2,5%) : 118,10 

ppm 

Sedang  

(Sawiji & La, 

2022) 

Ekstrak 

etanol umbi 

bit (Beta 

vulgaris L.) 

Betasianin Body Butter: 

Asam stearate 8%; 

Setil alkohol 2%; 

Steareth-20 0,5%; 

Coconut oil 15%; 

Cyclomethicone 1%; 

Cocoa butter 10%; 

Olive oil 1%; Nipasol 

0,2%; TEA 2%; 

Gliserin 2%; Nipagin 

0,3%; Fragrance 

green tea 5 tetes; 

Aquadest Ad 100 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (2%) : 139,93 

ppm 

F2 (3%) : 133,34 

ppm 

 

Sedang  

(Lukman et al., 

2024) 

Ekstrak 

etanol wortel 

(Daucus 

carota L.). 

β-karoten Lipbalm: 

Coconut oil 1 gr; 

Gliserin 1 gr; 

Beeswax 3 gr; 

Vaselin album 1,40 

gr; Essen vanilla 0,40 

gr; Metil paraben 0,1 

gr; Oleum cacao Ad 

20 gr 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1 (10%) : 5,9214 

ppm 

F2 (15%) : 3,5381 

ppm 

F3 (20%) : 1,9427 

ppm 

 

Sangat kuat  

(L. Agustina et 

al., 2017) 

 

Ekstrak 

etanol tomat 

(Solanum 

Lycopersicum 

L.) 

Likopen Sabun cair: 

Carbopol 6%; KOH 

0,15%: Cocamidopol 

Betail 5%; Vitamin E 

0,1%; Aquades 100 

ml; Parfum q.s. 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F3 (2,5%) : 425.67 

ppm 

Sangat 

lemah 

(Abbas et al., 

2024) 

Ekatrak 

etanol kulit 

buah 

apel fuji 

(Malus 

Domestica 

(Suckow) 

Borkh) 

Quersetin Lipbalm: 

Minyak biji bunga 

matahari 1 gr; 

Gliserin 1 gr 

Beeswax 3 gr; 

Vaselin album 1,40 

gr; Essen apel 0,40 

gr; Oleum cacao Ad 

20 gr 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F2 (1%) : 8491,93 

ppm 

F3 (3%) : 8474,58 

ppm 

F4 (5%) : 8446,44 

ppm 

 

Sangat 

lemah 

(Cahyani et al., 

2025) 

Ekstrak 

etanol kayu 

secang 

(Caesalpinia 

sappan L.) 

Brazilin Masker gel peel-off: 

CMC-Na 1,26%; 

PVA 6,74%; Propilen 

glikol 4%; Aquadest 

Ad 100% 

IC50 Peredaman 

DPPH: 

F1(2,5%) : 88,71 

ppm 

F2 (5%) : 81,58 

ppm 

F3 (7,5%) :79,04 

ppm 

Kuat  
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Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan, diperoleh 11 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Dari 11 artikel yang dikaji, pigmen yang paling 

banyak diteliti adalah antosianin (5 artikel), diikuti oleh betalain (2 artikel), karotenoid (2 artikel), 

quersetin (1 artikel), dan brazilin (1 artikel). Jenis sediaan kosmetik yang diformulasikan sangat 

beragam, meliputi lip balm, lip cream, liptint, facial spray gel, masker gel peel-off, body lotion, body 

butter, sheet mask, dan sabun cair. Metode uji aktivitas antioksidan yang digunakan dalam semua 

penelitian adalah metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan parameter IC50 sebagai 

indikator kekuatan aktivitas. 

 

Pigmen Antosianin 

Antosianin merupakan pigmen flavonoid larut air yang memberikan warna merah, ungu, hingga biru 

pada berbagai tanaman. Pigmen ini menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat melalui dua 

mekanisme utama yaitu transfer atom hidrogen dan transfer elektron tunggal. Aktivitas ini bergantung 

pada struktur kimianya terutama gugus fenol orto- dan para‑hidroksil pada cincin B serta ikatan 

konjugasi pada cincin C yang memungkinkan delokalisasi elektron dan pembentukan semiquinon 

yang stabil. Selain itu, antosianin dapat mengikat ion logam, dengan demikian menghambat 

pembentukan radikal hidroksil melalui reaksi Fenton yang merusak (Sadowska-Bartosz & Bartosz, 

2024). Dalam kajian ini, antosianin ditemukan dalam berbagai bahan alami seperti buah naga merah, 

kulit manggis, stroberi, dan beras hitam, yang diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik berupa lip 

cream, liptint, facial spray, dan masker gel peel-off. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi yang sangat luas dalam aktivitas antioksidan antosianin. 

Aktivitas terkuat ditunjukkan oleh liptint kulit manggis dengan konsentrasi 8% IC50 1,517 ppm, diikuti 

oleh masker gel peel-off beras hitam dengan konsentrasi 5% IC50 2,981 ppm, dan facial spray gel 

stroberi dengan konsentrasi 3% IC50 33,0132 ppm. Ketiga formulasi ini masuk dalam kategori sangat 

kuat (IC50 < 50 ppm). Namun, tidak semua sediaan antosianin menunjukkan aktivitas sangat tinggi. 

Lip cream berbasis antosianin dari buah naga merah menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

dikategorikan lemah. Serta pada lip balm ekstrak bunga kecombrang menunjukkan aktivitas 

antioksidan sangat lemah.  

Perbedaan ini dapat disebabkan kemungkinan degradasi pigmen akibat suhu atau proses 

pembuatan yang mempengaruhi kestabilan antosianin. Selain itu dapat disebabkan kompatibilitas 

formula, dimana bahan dalam formulasi lip cream dan lip balm, terutama yang bersifat lipofilik, 

mungkin tidak optimal untuk mempertahankan stabilitas antosianin yang bersifat hidrofilik. Secara 

keseluruhan, antosianin merupakan pigmen alami yang sangat menjanjikan sebagai antioksidan dalam 

produk kosmetik, asalkan stabilitasnya dijaga. Strategi yang dapat dilakukan untu menjaga stabilitas 

antosianin dapat berupa modifikasi struktural, kopigmentasi, mikroenkapsulasi, serta sistem 

penghantaran baru (Xue et al., 2024). 

Pigmen Betasianin 

Betasianin merupakan salah satu komponen dari kelompok betalain yang memberikan warna merah-

ungu khas pada tanaman seperti bit dan bayam merah. Betasianin memiliki struktur khas betalain yang 

memungkinkan stabilisasi radikal pasca-oksidasi secara efisien, sehingga mempu menyumbangkan 

elektron dan proton secara simultan kepada radikal bebas. Selain itu, betanin juga dapat meningkatkan 

mekanisme pertahanan seluler endogen (Martinez et al., 2024). Dalam kajian ini, betasianin 

diformulasikan dalam bentuk body lotion dan sheet mask. 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa betasianin memiliki aktivitas antioksidan sedang pada 

kedua penelitian. Body lotion dengan konsentrasi ekstrak bit 2,5% menghasilkan IC50 118,10 ppm, 

sementara sediaan body butter dengan ekstrak bit 3% menghasilkan IC50 133,34 ppm. Meskipun 

konsentrasi ekstrak pada body butter lebih tinggi, aktivitas antioksidannya justru sedikit lebih rendah, 

yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan komposisi basis dan kondisi formulasi. 

Hasil kajian menujukkan aktivitas betasianin dalam sediaan kosmetik tidak lebih tinggi dari 

antosianin. Hal ini dapat disebabkan karena betasianin yang cenderung terdegradasi lebih cepat dari 

antosianin (W. Yang et al., 2021). Meskipun hasilnya tidak setinggi antosianin, pigmen betasianin 

tetap memiliki potensi besar dalam kosmetik karena warnanya yang menarik dan efek 

perlindungannya terhadap oksidasi. Namun, perlu diperhatikan bahwa betalain termasuk pigmen yang 

sensitif terhadap suhu tinggi dan pH netral hingga basa, sehingga pemilihan bahan dasar dan teknik 
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formulasi sangat penting untuk mempertahankan aktivitasnya. Beberapa cara untuk meningkatkan 

stabilitas betasianin juga dapat dilakukan seperti pembentukan kompleks, kopigmentasi, dan 

enkapsulasi (Khan, 2016). 

 

Pigmen Karotenoid 

Karotenoid merupakan pigmen lipofilik yang banyak terdapat dalam buah dan sayuran berwarna 

oranye hingga merah. Pigmen ini memiliki aktivitas antioksidan melalui mekanisme yang berbeda-

beda, misalnya, transfer elektron, abstraksi/reduksi hidrogen, dan pembentukan karotenoid–radikal, 

tergantung pada potensi redoks spesies radikal dan susunan struktural karotenoid (Pérez-gálvez et al., 

2020). Dalam kajian ini, dua jenis karotenoid yang dikaji adalah β-karoten dari wortel pada sediaan 

lip balm dan likopen dari tomat pada sediaan sabun cair.  

Penelitian Lukman et al. (2024) menunjukkan bahwa lip balm dengan ekstrak wortel 

menghasilkan aktivitas antioksidan sangat kuat. Peningkatan konsentrasi ekstrak dari 10% hingga 

20% menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

β-karoten memiliki potensi antioksidan yang sangat baik ketika diformulasikan dalam basis lemak 

seperti lip balm, karena sifat lipofiliknya memungkinkan distribusi yang optimal dalam 

matriks sediaan. 

Sebaliknya, penelitian Agustina et al. (2017) pada sabun cair dengan ekstrak tomat 

menunjukkan aktivitas yang jauh lebih rendah dengan kategori antioksidan sangat lemah. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor: pertama, likopen memiliki struktur yang lebih kompleks 

dan sensitif terhadap degradasi dibandingkan β-karoten. Kedua, formulasi sabun cair yang berbasis 

air kurang kompatibel dengan sifat lipofilik karotenoid. Ketiga, proses saponifikasi dan pH basa pada 

sabun dapat menyebabkan degradasi pigmen. 

 

Pigmen Quersetin 

Quersetin merupakan pigmen alami kelompok flavonoid yang banyak ditemukan pada tumbuhan dan 

menunjukkan beragam aktivitas biologis. struktur kimia quercetin, ditemukan bahwa ada empat gugus 

hidroksil pada cincin benzo-dihidropiran polifenol, sehingga quercetin memiliki kapasitas antioksidan 

yang kuat. Mekanisme antioksidan quersetin meliputi menangkap radikal bebas secara langsung, 

chelating metal ion, dan menghambat peroksidasi lipid (D. Yang et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

quersetin diekstraksi dari kulit apel Fuji dan diformulasikan dalam lip balm. 

Penelitian Abbas et al. (2024) pada lip balm dengan ekstrak kulit apel yang mengandung 

quersetin menunjukkan aktivitas sangat lemah. Meskipun quersetin dikenal memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat, hasil yang rendah ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya konsentrasi 

quersetin dalam ekstrak kulit apel atau ketidakstabilan senyawa selama proses ekstraksi dan formulasi. 

 

Pigmen Brazilin 

Brazilin adalah pigmen alami yang diperoleh dari kayu-kayu, salah satunya kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.), berwarna merah-oranye, dan memiliki struktur fenolik aktif yang berkontribusi terhadap 

kemampuan antioksidan. Aktivitas antioksidan brazilin kemungkinan disebabkan oleh gugus 

hidroksil fenolik yang memiliki efek sangat kuat terhadap antioksidan dan eliminasi radikal bebas 

(Chen et al., 2014). Dalam kajian ini, brazilin diformulasikan ke dalam sediaan masker gel peel-off. 

Penelitian Cahyani et al. (2025) menunjukkan bahwa masker gel peel-off dengan ekstrak kayu 

secang menghasilkan aktivitas antioksidan kuat dengan IC50 79,04-88,71 ppm. Hasil ini menunjukkan 

bahwa brazilin memiliki potensi yang baik sebagai antioksidan dalam sediaan kosmetik, dengan 

aktivitas yang masuk kategori kuat. Selain itu, brazilin memiliki stabilitas yang relatif lebih baik 

dibandingkan pigmen lain seperti antosianin, sehingga dapat mempertahankan aktivitasnya dalam 

berbagai kondisi formulasi (Chen et al., 2014). 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pigmen alami 

seperti antosianin, betasianin, karotenoid, quersetin, dan brazilin menunjukkan tingkat aktivitas 

antioksidan yang bervariasi ketika diformulasikan ke dalam sediaan kosmetik. Bedasarkan hasil 

kajian, pigmen antosianin dari ekstrak kulit buah manggis dengan konsentrasi 8% dalam sediaan 
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liptint memiliki aktivitas antioksidan paling baik dengan nilai IC50 1,517 ppm yang termasuk kategori 

sangat kuat. Efektivitas ini bergantung pada jenis pigmen, konsentrasi, kompatibilitas dengan bentuk 

sediaan, serta stabilitasnya dalam formula. 
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